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Pak Saf, dkk, di dunia maya,

 	Kita dari semula juga sudah berbeda pendapat bagaimana kita memahami akan Pancasila itu. Bagi saya, dengan sila pertama Pancasila yang secara gamblang mengatakan Ketuhanan YME, maka agama yang diakui oleh negara hanyalah, dan mestinya hanyalah, agama yang berketuhanan YME itu, yaitu Islam. Sementara agama lain2nya yang tidak berketuhanan YME, sebutlah yang manapun, tidak berketuhanan YME. Sendirinya, logika sederhananya, negara tidak mungkin mengakuinya, kecuali hanya sekadar memberi peluang untuk dibiarkan hidup, seperti agama2 dan kepercayaan2 di masa Rasulullah yang dikualifikasikan sebagai kafir, syirik, zindiq, dsb. Karena dalam Islam sendiri tidak ada paksaan dalam beragama, Laa ikraaha fid diin, maka agama2 dan kepercayaan2 itu dibiarkan hidup, tapi tidak diakui oleh negara.
 	Tapi kenapa NKRI justeru mengakui semua agama2 dan bahkan pernah komunisme yang anti-tuhan sekalipun, di samping juga agama Bahai, Ahmadiyah, dsb. Ini adalah karena pemahaman terhadap Pancasila itu dikendalikan oleh cara berfikir yang sinkretik seperti dalam agama Jawa atau Kejawen itu, dengan prinsip: “Sadaya agami sami kemawon” – semua agama sama benarnya. Bukan sintetik seperti yang difahami oleh kelompok Islam Melayu luar Jawa dengan fisolosofi ABS-SBK itu. Mereka bahkan tega mencabut 7 kata dalam rencana UUD1945 itu, yaitu “kewajiban melaksanakan syariat Islam bagi para penganutnya.”
 	Masalah ini, bagaimanapun, akan bergulir terus dan akan dipermasalahkan terus, selagi pemahaman akan Sila Pertama Pancasila itu tetap rancu dan sinkretik, karena tidak tegas dalam mengaplikasikannya.
 	Namun di sisi lain perlu kita fahami bahwa agama Islam bukan saja dianut oleh mayoritas terbesar rakyat Indonesia -- sampai 80 % -- tapi juga Islam sendiri adalah agama yang universal, yang mencakup keseluruhan sisi kehidupan, termasuk hidup bernegara sekalipun. Maka Islam mengharuskan negara juga diatur secara Islam, secara syariah. 
 	Bahwa kenyataannya di Indonesia, walau diakui sebagai negara muslim terbesar di dunia, tetapi bukanlah “negara Islam.” NKRI adalah Negara Pancasila yang kendati sila pertama mengatakan demikian, tapi bukanlah negara yang berketuhanan YME, yakni Islam, tapi pluralis, bahkan sekuler.
 	Masalah kita sebenarnya bukanlah masalah filosofi itu sendiri. Filosofi yang dasarnya adalah logika, mestinya negara mengakui Islam sebagai agama negara, karena Islamlah satu2nya agama yang sejalan dengan sila pertama: Ketuhanan YME itu. Masalah kita adalah masalah sosiologi politik dan sosiologi budaya. Kendati mayoritas terbesar dari warga negara NKRI adalah muslim, tapi mayoritas muslim Indonesia menganut faham sinkretisme agama, bukan sintetisme agama. Jadi yang menolak akan pengakuan Islam sebagai agama negara adalah dan terutama adalah orang Islam sendiri. Kalau penganut agama lain2nya menolak, itu adalah logis semata. Dan kalau melihat cara berfikir Pak Saf, dan kawan2 yang sepikiran dengan Pak Saf, maka Pak Saf dkk Pak Saf termasuk ke dalamnya – walau di sisi lain mengakui pula akan filosofi ABS-SBK, yang jelas2 sintetik, bukan sinkretik. Sebuah kerancuan anatemik.
 	Di sisi lain, orang Islam di Indonesia, mayoritasnya, adalah lemah dalam hampir semua hal. Makanya, walau usaha memasukkan syariat Islam ke dalam undang2 dasar negara sudah dimulai sejak pembentukan NKRI ini sendiri, tetapi sampai saat ini masih lemah, sehingga yang menguasai negara ini bukan mereka tetapi para penguasa negara yang dibekap oleh para kapitalis multinasional dan para konglomerat non-pri yg kendati jumlahnya sedikit sekali tapi menguasai tali kendali di semua bidang kekuasaan dan kekuatan.
 	Namun, Pak Saf dkk, “Hari2 itu Kami peredarkan di antara manusia2,” kata Allah dalam Al Qur’an. Dunia Islam sekarang sudah memasuki periode gelombang ketiga sejak usainya Perang Dunia Kedua di pertengahan abad ke 20 yl. Perobahan besar akan juga terjadi di negara dengan penduduk muslim terbanyak di dunia ini, yaitu Indonesia. Indonesia, insya Allah, dalam waktu yang mungkin lebih cepat dari yang kita duga, akan menjadi negara Islam, dengan syariat Islam berlaku secara bernegara, di samping dalam bermasyarakat, seperti yang kita lihat di negara tetangga sendiri, Malaysia. Kendati penduduk muslim di Malaysia hanya 52 %, tapi Malaysia adalah negara Islam. Dan Indonesia dalam waktunya akan menuju ke sana. Insya Allah. Dalamnya, Filosofi ABS-SBK tidak hanya sekadar untuk didendang-dendangkan, tapi dipraktekkan  bagi dan oleh ummat Islam sendiri. Dalam negara Islam semua warganegara dengan bermacam ragam agama dan kepercayaan dilindungi dan diperlakukan sama seperti juga orang Islam sendiri, selagi dan selama mereka tidak berupaya untuk menghancurkan Islam itu sendiri.***  
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